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HARAPAN rakyat Indonesia 
terhadap Prabowo Subianto sebagai 
Presiden tentu sangat beragam, 

tergantung pada latar belakang 
sosial, ekonomi, dan kepentingan 
masyarakat. Namun, secara 
umumnya rakyat berharap dapat 

hidup sejahtera, tidak lagi berada 
dalam kesusahan ekonomi yang 

berkepanjangan.
Rakyat mengharapkan Prabowo 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi, terutama 
di tengah ketidakpastian global. Harapan ini meliputi 
penciptaan lapangan kerja, 

Rakyat Berharap 
Sejahtera

Oleh Dr A Rasyid, MA (Dosen FIS UINSU)

­ Bersambung ke Hal 11

Disambut Antusias Warga

Subuh 	 :	04:53 WIB
Zuhur	 :	12:13 WIB
Ashar	 :	15:31 WIB  Untuk kota Medan sekitarnya

17 RABIUL AKHIR 1446 H

Jadwal

Salat
Maghrib	 : 18:13 WIB
Isya	 : 19:23 WIB

Salat
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Prabowo-Gibran
Pimpin Indonesia

    
Alamat : Jalan Denai Kompleks Grand Denai No. 185 L , Medan Sumut, Telp. (061) 733 0737, Fax (061) 733 2457, Email : mimbarumum@yahoo.com, mimbarumum_058@yahoo.co.id, mimbarumum99@gmail.com

Pidato 
Perdana 
Presiden 

Baru
DALAM pidatonya di 

hadapan anggota parlemen, 
Prabowo membahas 
beragam hal, mulai dari 
korupsi, kemiskinan, 
swasembada pangan, 
swasembada energi, 
hilirisasi komoditas, hingga 
Palestina.

KORUPSI
“Saudara-saudara 

sekalian, marilah kita 
berani mawas diri, marilah 
kita berani menatap wajah 
kita sendiri, dan mari kita 
berani memperbaiki diri 
kita sendiri, marilah kita 
berani mengoreksi diri kita 

sendiri. Saudara-saudara 
sekalian,



  

Harapan baru ... 

Aamiin.
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SEJAK pagi, area 
sekitar Bundaran Hotel 

Indonesia di pusat 
Jakarta sudah dipenuhi 
warga. Dua panggung 
disiapkan di dua sisi 

bundaran itu agar warga 
bisa menyaksikan 
bersama siaran 

langsung pelantikan 
Prabowo-Gibran 

sebagai presiden dan 
wakil presiden Republik 

Indonesia.

Sebagian nampak riuh ketika 
iring-iringan Presiden Joko 

Widodo melewati ruas jalan itu 
untuk terakhir kalinya sekitar 
pukul 10.00 WIB.

“Saya ingin melihat Presiden 

Joko Widodo karena 10 tahun 
kepemimpinannya, ini hari 
terakhirnya 

Solo, MIMBAR - Presiden 
ke-7 RI Joko Widodo tiba di 
kediaman Sumber, Solo, Jawa 
Tengah, Minggu (20/10) malam. 
Kedatangan Jokowi disambut 
ribuan warga dari berbagai 
daerah.

Pantauan wartawan, Jokowi 
bersama istrinya, Iriana 

menggunakan kendaraan taktis 
buatan PT Pindad, Maung 
berwarna hitam. Iring-iringan 
kendaraan Jokowi memasuki 
Jalan Kutai pukul 19.20 WIB.

Sambil berdiri di mobil 
terbuka itu, Jokowi menyalami 
ratusan warga yang berjam-jam 
menanti kedatangannya di Jalan 

Kutai Utara. Sementara Iriana 
duduk di kursi penumpang 
sambil menebar senyum kepada 
warga.

“Pak Jokowi, Pak Jokowi,” 
warga antusias meneriakkan 
nama mantan Wali Kota Solo itu.

Jokowi dan Iriana Disambut Keluarga di Solo
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Pernak-pernik Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden

USAI DILANTIK

Prabowo 
Gelar 

Pertemuan 
Bilateral 
Sejumlah 

Kepala 
Negara

  Jakarta, MIMBAR - Presiden 
Indonesia Prabowo Subianto mel-
akukan pertemuan bilateral dengan 
sejumlah negara di Istana Kepres-
idenan Jakarta usai dirinya dilantik, 
Ahad(20/10).

Prabowo salah satunya melaku-
kan pertemuan bilateral dengan 
Wakil Perdana Menteri Australia 
Richard Marles.

Dalam siaran langsung yang 
ditayangkan Youtube Sekretariat 
Presiden, Prabowo tampak meny-
ambut Marles, yang disambut balik 
dengan pelukan hangat.

Kedua pemimpin kemudian me-
masuki ruang pertemuan bersama 
sejumlah perwakilan kedua negara, 
dalam akun Youtube.
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Tak Ada 
Kader PDIP 
di Kabinet 
Prabowo

Jakarta, MIMBAR - Sekjen 
Gerindra dan ketua MPR, Ahmad 
Muzani, membenarkan PDIP tidak 
menaruh kadernya di kabinet 
Prabowo-Gibran.

“Betul PDIP tidak akan menaruh 
kadernya di kabinet. Tetapi bagi 
PDIP itu tidak berarti oposisi,” 
ujar Muzani, usai memimpin si-
dang paripurna MPR pelantikan 

Prabowo-Gibran sebagai presiden-
wakil presiden, Ahad (20/10).
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Jakarta, MIMBAR - Pasangan Prabowo Subianto 
dan Gibran Rakabuming Raka dilantik menjadi 
Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia 
periode 2024-2029 di Gedung Nusantara, kompleks 
parlemen, Jakarta, Ahad (20/10). Kini keduanya 
resmi memimpin Indonesia.

­ Bersambung ke Hal 11
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Pesta Rakyat
ACARA pelantikan presiden akan dilanjutkan 

dengan pesta rakyat yang digelar di Jakarta mulai dari 
kawasan Senayan, FX Sudirman, hingga Monumen 
Nasional (Monas). Masyarakat bisa menyaksikan an-
eka pertunjukan sambil menyambut presiden dan wakil 
presiden yang baru. Setidaknya, ada 13 titik panggung 
pesta rakyat yang telah disiapkan ketika hari pelantikan 
Prabowo-Gibran.

Prabowo 
Subianto dan 
Gibran Rakabum-
ing Raka resmi 
menjabat sebagai 
Presiden dan 
Wakil Presiden 
Republik Indo-
nesia periode 
2024-2029. (Foto 
Liputan6.com)
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peningkatan upah, pengurangan 
kemiskinan, serta pengendalian 
harga kebutuhan pokok. Banyak 
yang berharap Prabowo mampu 
mendorong investasi dalam 
negeri dan luar negeri untuk 
mempercepat pertumbuhan 
ekonomi.

Masyarakat menginginkan 
agar pembangunan infrastruktur 
terus ditingkatkan, terutama di 
wilayah-wilayah terpencil dan 
Indonesia bagian timur. Akses 
jalan, listrik, air bersih, dan 
teknologi digital menjadi pent-
ing untuk meratakan pembangu-
nan dan memperkuat perekono-
mian daerah.

Pemberantasan korupsi 
masih menjadi isu besar di 
Indonesia, dan rakyat berharap 
Prabowo bisa memperkuat KPK 
serta menciptakan pemerintahan 
yang bersih. Selain itu, refor-
masi birokrasi untuk membuat 
layanan publik lebih efisien dan 
transparan sangat diharapkan.

Masyarakat berharap 
Prabowo meningkatkan akses 
dan kualitas pendidikan, khu-
susnya di daerah-daerah yang 
masih tertinggal. Selain itu, 
pelayanan kesehatan yang lebih 
baik, terjangkau, dan merata, 
termasuk memperkuat BPJS, 
menjadi harapan besar bagi 
banyak warga.

Sebagai negara agraris, para 
petani berharap Prabowo bisa 
memperkuat sektor perta-
nian dengan kebijakan yang 
mendukung produktivitas dan 
kesejahteraan mereka. Kestabi-
lan harga komoditas pertanian 
dan akses kepada teknologi 
modern menjadi harapan besar 
para petani.

Mengingat latar belakang 
Prabowo di bidang militer, 
rakyat berharap dia bisa mem-
perkuat pertahanan negara dan 
menjaga kedaulatan Indonesia di 
tengah dinamika geopolitik yang 
kompleks. Kemandirian dalam 
hal pertahanan dan keamanan 
menjadi salah satu ekspektasi 
besar, terutama menghadapi an-
caman global seperti keamanan 
siber dan konflik regional.

Harapan besar lainnya 
adalah keadilan sosial, terutama 
dalam mengatasi kesenjangan 
ekonomi. Rakyat juga berharap 
penegakan hukum yang adil 
tanpa pandang bulu, serta per-
lindungan terhadap kelompok-
kelompok minoritas dan hak 
asasi manusia. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran akan 
isu-isu lingkungan, banyak 
rakyat yang berharap Prabowo 
mengambil tindakan tegas 
terhadap kerusakan lingkungan, 
termasuk melindungi hutan, laut, 
dan sumber daya alam lainnya. 
Kebijakan energi yang lebih 
hijau juga menjadi bagian dari 
harapan ini.

Harapan lain adalah bahwa 
Prabowo mampu menjaga dan 
memperkuat hubungan diploma-
tik dengan negara-negara besar 
dan tetangga, serta berperan aktif 
di forum internasional seperti 
ASEAN, G20, dan PBB. Posisi 
Indonesia di panggung dunia di-
harapkan semakin kuat di bawah 
kepemimpinannya.

Banyak yang mengingin-
kan Prabowo tampil sebagai 
pemimpin yang tegas, berinteg-
ritas, dan mampu mengambil 
keputusan sulit dengan bijak. 
Ketegasan diharapkan muncul 
dalam menegakkan aturan hu-
kum, memberantas korupsi, dan 

menghadapi ancaman terhadap 
stabilitas nasional.

Secara keseluruhan, rakyat 
Indonesia berharap Prabowo 
dapat memimpin dengan bijak-
sana dan membawa perubahan 
nyata bagi kesejahteraan mereka. 
Mereka juga menginginkan 
pemimpin yang responsif 
terhadap kebutuhan rakyat dan 
mampu menyatukan bangsa 
dalam menghadapi tantangan-
tantangan masa depan.

Dalam menentukan menteri-
menterinya, Prabowo Subianto 
sebagai presiden baru harus 
mempertimbangkan beberapa 
faktor penting untuk memasti-
kan kabinetnya efektif dalam 
menjalankan visi pemerintahan-
nya.

Menteri yang dipilih harus 
memiliki keahlian dan pengala-
man yang relevan dengan bi-
dang yang akan mereka tangani. 
Misalnya, menteri ekonomi 
harus memiliki pemahaman 
mendalam tentang keuangan dan 
ekonomi, sementara menteri per-
tahanan perlu memiliki pengala-
man di bidang keamanan.

Prabowo perlu memilih 
orang-orang dengan integri-
tas tinggi dan bersih dari isu 
korupsi atau pelanggaran hukum 
lainnya. Hal ini penting untuk 
menjaga kepercayaan publik dan 
memastikan pemerintahan yang 
bersih dan transparan.

Sebagai pemimpin negara, 
Prabowo mungkin perlu mem-
pertimbangkan keseimbangan 
politik dalam kabinetnya untuk 
menjaga stabilitas pemerintahan. 
Ini bisa melibatkan mengako-
modasi partai-partai koalisi yang 
mendukungnya selama pemilu, 
namun tanpa mengorbankan 
prinsip meritokrasi.

Kabinet Prabowo harus 
mencerminkan keragaman In-
donesia, dengan memperhatikan 
perwakilan dari berbagai daerah, 
suku, agama, dan gender. Ini 
akan menunjukkan komit-
men untuk pemerintahan yang 
inklusif dan dapat memperkuat 
kohesi nasional.

Penting bagi Prabowo 
untuk memilih menteri yang 
sejalan dengan visi dan misinya. 
Menteri harus mendukung 
rencana jangka panjang presiden 
dalam hal ekonomi, pertahanan, 
pembangunan infrastruktur, dan 
kebijakan sosial.

Pilihan menteri harus 
mempertimbangkan kemamp-
uan mereka untuk bekerja sama 
dengan baik dalam tim kabinet. 
Kementerian harus mampu 
berkoordinasi lintas sektor untuk 
memastikan kebijakan yang 
koheren dan pelaksanaan yang 
efektif.

Untuk beberapa posisi 
kunci, Prabowo dapat mem-
pertimbangkan teknokrat atau 
profesional non-partai yang 
memiliki keahlian khusus. Ini 
bisa berlaku terutama untuk 
sektor-sektor yang memerlukan 
keahlian teknis tinggi seperti 
teknologi, keuangan, dan energi.

Menteri luar negeri dan 
menteri terkait lainnya perlu 
dipilih dengan pertimbangan 
kemampuan mereka menjaga 
dan meningkatkan hubungan 
diplomatik, serta melindungi 
kepentingan Indonesia di kancah 
global.Dengan menggabungkan 
pendekatan yang cermat ini, 
Prabowo dapat membentuk 
kabinet yang kuat, profesional, 
dan berfungsi dengan baik untuk 
menghadapi tantangan yang 
dihadapi Indonesia.(*)

Rakyat Berharap....
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 beliau untuk memimpin Indonesia,” ungkap 
Ceria Yuliani, seorang warga Bekasi.

Dia datang sejak pukul 07.00 WIB ber-
sama anaknya yang berusia sekitar tujuh tahun 
menggunakan KRL.

“Ketika melihat Pak Jokowi, ada rasa haru 
sedikit, tapi ya senang saja karena ada Pak 
Prabowo yang akan memimpin Indonesia lima 
tahun ke depan,” tambahnya.

Kendati Prabowo memiliki rekam jejak yang 
kelam di masa lalu, Ceria meyakini bahwa 
“orang bisa berubah”.

“Kita lihat lima tahun ke depan, kalau 
memang tidak bagus [menjadi presiden] dan 
mencalonkan lagi, ya tidak usah dipilih lagi,” 
cetusnya.

Sementara di panggung lainnya, Halimah, 
warga Tangerang berusia 54 tahun yang sejak 
2014 mendukung Prabowo, terlihat bersorak 
haru ketika melihat momen Prabowo dilantik 
menjadi presiden dari layar besar yang disedia-
kan.

“Saya dari tahun 2014 sampai 2019 tetap 
[pilih] Prabowo [tapi] enggak menang. Hari ini, 

2024 menang, Alhamdulillah saya nyolok Pak 
Prabowo juga.”

Halimah mengaku juga menyukai sosok Gi-
bran Rakabuming Raka sebagai wakil presiden, 
“Saya pengen anak muda yang memimpin, 
jangan orang tua terus, ganti yang anak muda 
biar ada prestasinya ke depannya.”

Pengecualian untuk Prabowo yang menu-
rutnya menjadi kombinasi yang baik.

Ceria dan Halimah mengaku terpincut pro-
gram makan gratis yang diutarakan Prabowo-
gibran pada masa kampanye pilpres lalu.

“Saya melihat program Pak Prabowo lebih 
masuk akal ketimbang calon presiden lainnya 
kala itu,” jelas Ceria.

Sementara itu, massa gabungan dari kelom-
pok sipil melangsungkan aksi protes bertepatan 
dengan pelantikan Prabowo dan Gibran Rakabu-
ming Raka sebagai Presiden dan Wakil Presiden 
Indonesia.

Peserta aksi menempelkan poster protes di 
badan mereka dan menaiki MRT sepanjang 
Stasiun Lebak Bulus menuju Dukuh Atas.

Beberapa di antara mengkritik pelbagai ke-
bijakan pada era Jokowi-Maruf dan pemerintah 
yang akan datang Prabowo-Gibran.

“Kami adalah warga mengkritisi kebijakan 
pemerintah Jokowi dan juga ingin mengkritisi 
kebijakan yang nantinya akan diambil oleh 
pemerintah selanjutnya, yaitu Presiden Prabowo 
Sudianto dan juga Gibran Rakabuming Raka,” 
kata Wana Alamsyah, Koordinator Divisi Pen-
gelolaan Pengetahuan ICW yang turut dalam 
aksi protes ini.

Dia kemudian mengungkapkan bahwa di ten-
gah aksi mereka, anggota polisi merampas post-
er-poster yang mereka bawa. Dia pun menuding 
penegak hukum berlaku standar ganda terhadap 
mereka yang menyampaikan ekspresinya.

“Bagi kami, apa yang tadi kami lakukan yang 
kemudian direpresi oleh penegak hukum, polisi, 
itu merupakan suatu bentuk ekspresi,” kata 
Wana.

“Kalau kita lihat sekarang semua orang 
ekspresinya adalah merayakan pemerintahan 
Prabowo. Tapi ketika kami ingin merayakan 
juga terhadap kritik-kritik yang setelah kami 
sampaikan itu malah direpresi,” ujarnya kemu-
dian.

Menurutnya, polisi tidak memiliki argumen-
tasi kuat untuk mengambil sejumlah perangkat-
perangkat aksi yang kami bawa. (bbc/bj)

Disambut Antusias...
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Pada 24 April 2024, Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) RI menetapkan pasangan 
Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka 
sebagai pasangan calon presiden dan wakil 
presiden terpilih hasil Pilpres 2024.

Penetapan tersebut tertuang dalam Ber-
ita Acara Nomor 252/PL.01.9-BA/05/2024 
tentang Penetapan Pasangan Calon Presiden 
dan Wakil Presiden Terpilih dalam Pemilihan 
Umum Tahun 2024.

Prabowo-Gibran berhasil meraih 
96.214.691 suara atau 58,59 persen dari total 
suara sah nasional dan memenuhi sedikitnya 20 
persen suara di setiap provinsi yang tersebar di 
38 provinsi di Indonesia.

Selanjutnya Prabowo Subianto dan Gibran 
Rakabuming Raka mengucapkan sumpah dan 
janji sebagai presiden dan wakil presiden seba-
gaimana diatur dalam Pasal 9 Undang-Undang 
Dasar (UUD) 1945.

Prabowo mengucapkan: “Demi Allah, 
saya bersumpah akan memenuhi kewajiban 
Presiden Republik Indonesia dengan sebaik-
baiknya dan seadil-adilnya, memegang teguh 
Undang-Undang Dasar dan menjalankan segala 
undang-undang dan peraturannya dengan 
selurus-lurusnya serta berbakti kepada Nusa 
dan Bangsa”.

Gibran mengucapkan: “Demi Allah, saya 
bersumpah akan memenuhi kewajiban Wakil 
Presiden Republik Indonesia dengan sebaik-
baiknya dan seadil-adilnya, memegang teguh 

Undang-Undang Dasar dan menjalankan segala 
undang-undang dan peraturannya dengan 
selurus-lurusnya serta berbakti kepada Nusa 
dan Bangsa.”

Prabowo dan Gibran lantas menandatan-
gani berita acara pelantikan.

Joko Widodo dan Ma’ruf Amin serta 
Prabowo dan Gibran kemudian bertukar tempat 
duduk.

Acara dilanjutkan dengan pidato pertama 
presiden ke-8 Republik Indonesia Prabowo 
Subianto.

Selain disaksikan oleh anggota DPR RI, 
DPD RI, para pejabat tamu undangan, serta 
masyarakat tanah air, kegiatan itu pun disaksi-
kan oleh tamu kenegaraan dari negara-negara 
sahabat.(bbc/bc)

Prabowo-Gibran...
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Kepala Dinas Perhubungan DKI Jakarta 
Syafrin Liputo mengatakan, panggung rakyat 
itu digelar mulai pukul 08.00-16.00 WIB untuk 
menggantikan kegiatan car free day (CFD) 
yang ditiadakan.

“Ada 13 titik Panggung Rakyat di sepanjang 
jalan Jendral Sudirman, tepatnya dari Fx 
Sudirman sampai Patung Kuda,” kata Syarifin, 
dilansir dari Kompas.com, Ahad (20/10).

Berdasarkan keterangan Dinas Perhubungan 
DKI Jakarta, sebaran 13 titik lokasi panggung 

sebagai berikut:
Titik 1 Panggung Sumatera : Depan Gedung 

BRI
Titik 2 Panggung Kalimantan : Depan Mid 

Plaza
Titik 3 Panggung Sulawesi : Depan Gedung 

BNI Tower
Titik 4 Panggung Nusantara : Depan Ge-

dung Plaza Indonesia (Bundaran HI)
Titik 5 Panggung Jawa : Depan Gedung 

Sarinah
Titik 6 Panggung Papua : Bundaran Patung 

Kuda
Titik 7 Panggung Merah Putih :Taman Pan-

dang Istana Merdeka
Titik 8 Panggung Rakyat : Depan Hotel 

Mandarin Oriental
Titik 9 Panggung Rakyat : Depan Darma 

Intiland
Titik 10 Panggung Rakyat : Depan Gedung 

Jaya
Titik 11 Panggung Rakyat : Area Chillax
Titik 12 Panggung Rakyat : Pintu 6 Gelora 

Bung Karno
Titik 13 Panggung Rakyat : Depan FX 

Sudirman.

(net/js)
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kita harus menghadapi kenyataan bahwa masih 
terlalu banyak kebocoran, penyelewengan, 
korupsi di negara kita. Ini adalah yang mem-
bahayakan masa depan kita, dan masa depan 
anak-anak kita, dan cucu-cucu kita.”

“Kita harus berani mengakui terlalu banyak 
kebocoran-kebocoran dari anggaran kita. 
Penyimpangan-penyimpangan, kolusi di antara 
para pejabat politik, pejabat pemerintah, di 
semua tingkatan, di semua tingkatan, dengan 
pengusaha-pengusaha yang nakal, pengusaha-
pengusaha yang tidak patriotik. Janganlah kita 
takut untuk melihat realita ini.”

“Saya sudah katakan kita harus berani 
menghadapi dan memberantas korupsi dengan 
perbaikan sistem, dengan penegakan hukum 
yang tegas, dengan digitalisasi. Insya Allah kita 
akan kurangi korupsi secara signifikan. Tapi ini 
harus kita lakukan.”

“Seluruh unsur pimpinan harus memberi 
contoh. Ing ngarso sung tulodo. Saudara-sau-
dara sekalian, ada pepatah yang mengatakan, 
kalau ikan menjadi busuk, busuknya mulai dari 
kepala.”

“Semua pejabat dari semua eselon dan 
semua tingkatan harus memberi contoh untuk 
menjalankan kepimpinan pemerintahan yang 
sebersih-bersihnya. Mulai dengan contoh dari 
atas dan setelah itu penegakan hukum yang 
tegas dan keras.”

KEMISKINAN
“Kita masih melihat sebagian saudara-

saudara kita yang belum menikmati hasil 
kemerdekaan. Terlalu banyak saudara-saudara 
kita yang berada di bawah garis kemiskinan. 
Terlalu banyak anak-anak kita yang berang-
kat sekolah tidak makan pagi. Terlalu banyak 
anak-anak kita yang tidak punya pakaian untuk 
berangkat sekolah.”

“Saudara-saudara sekalian, kita sebagai 
pemimpin politik, jangan kita terlalu senang 
melihat angka-angka statistik yang mem-
buat kita terlalu cepat gembira, terlalu cepat 
puas, padahal kita belum melihat gambaran 
sepenuhnya. Kita merasa bangga bahwa kita 
diterima di kalangan G20.”

“Kita merasa bangga bahwa kita disebut 
ekonomi ke-16 terbesar di dunia. Tapi, apakah 

kita sungguh-sungguh paham? Apakah kita 
sungguh-sungguh melihat gambaran yang utuh 
dari keadaan kita? Apakah kita sadar bahwa 
kemiskinan di Indonesia masih terlalu besar? 
Apakah kita sadar bahwa rakyat kita dan anak-
anak kita banyak yang kurang gizi? Banyak 
rakyat kita yang tidak dapat pekerjaan yang 
baik. Banyak sekolah-sekolah kita yang tidak 
terurus.”

SWASEMBADA PANGAN
“Saudara-saudara sekalian, saya telah 

mencanangkan bahwa Indonesia harus segera 
swasembada pangan dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya. Kita tidak boleh tergan-
tung sumber makanan dari luar.”

“Dalam krisis, dalam keadaan genting, tidak 
ada yang akan mengizinkan barang-barang 
mereka untuk kita beli. Karena itu, tidak 
ada jalan lain dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya, kita harus mencapai ketahanan 
pangan. Kita harus mampu memproduksi dan 
memenuhi kebutuhan pangan seluruh rakyat 
Indonesia.”

“Saya sudah mempelajari bersama pakar-
pakar yang membantu saya. Saya yakin paling 
lambat empat sampai lima tahun kita akan 
swasembada pangan. Bahkan kita siap menjadi 
lumbung pangan dunia.”

SWASEMBADA ENERGI
“Saudara-saudara sekalian, kita juga harus 

swasembada energi. Dalam keadaan ketegan-
gan, dalam keadaan kemungkinan terjadi 
perang di mana-mana, kita harus siap dengan 
kemungkinan yang paling jelek. Negara-negara 
lain harus memikirkan kepentingan mereka 
sendiri.”

“Kalau terjadi hal yang tidak kita ingin-
kan, sulit akan kita dapat sumber energi dari 
negara lain. Karena itu, kita harus swasemba-
da energi dan kita mampu untuk swasembada 
energi.”

“Tanaman-tanaman yang membuat kita bisa 
tidak tergantung bangsa lain. Tanaman-tana-
man seperti kelapa sawit bisa menghasilkan 
solar dan bensin. Kita juga punya tanaman-tan-
aman lain seperti singkong, tebu, sagu, jagung, 
dan lain-lain.”

“Kita juga punya energi bawah tanah ge-
otermal yang cukup. Kita punya batubara yang 

sangat banyak. Kita punya energi dari air yang 
sangat besar.”

“Saudara-saudara sekalian, pemerintah yang 
saya pimpin nanti akan fokus untuk mencapai 
swasembada energi.”

SUBDISI BANTUAN
“Saudara-saudara sekalian, juga semua 

subsidi bantuan kepada rakyat kita yang 
masih dalam keadaan susah, harus kita yakin 
subsidi-subsidi itu sampai kepada mereka yang 
butuhkan.”

“Kita harus berani meneliti, dan kalau perlu 
kita ubah subsidi itu, harus kepada langsung 
keluarga-keluarga yang membutuhkan itu. 
Dengan teknologi digital, kita akan mampu 
sampai subsidi itu sampai ke setiap keluarga 
yang membutuhkan.”

“Tidak boleh aliran-aliran bantuan itu 
tidak sampai ke mereka yang butuh itu. 
Saudara-saudara, anak-anak kita semua harus 
bisa makan bergizi minimal satu kali sehari. 
Dan itu akan kita lakukan dan itu bisa kita 
lakukan, saudara-saudara.”

HILIRISASI KOMODITAS
“Menjamin melindungi mereka yang paling 

lemah untuk mencapai kesejahteraan sejati, 
kemakmuran yang sebenarnya kita harus mel-
akukan hilirisasi kepada semua komoditas yang 
kita miliki.”

“Nilai tambah dari semua komoditas itu 
harus menambah kekuatan ekonomi kita, se-
hingga rakyat kita bisa mencapai tingkat hidup 
yang sejahtera. Seluruh komoditas kita harus 
bisa dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia.”

PALESTINA
“Kita ingin menjadi sahabat semua negara 

tapi kita punya prinsip prinsip. Kita adalah 
prinsip antipenjajahan karena kita pernah 
mengalami penjajahan. Kita antipenindasan 
karena kita pernah ditindas. Kita antirasialisme. 
Kita antiapartheid karena kita pernah 
mengalami apartheid waktu kita dijajah. Kita 
bahkan digolongkan lebih rendah dari anjing.

“Karena itu kita punya prinsip kita harus 
solider. Kita harus membela rakyat-rakyat yang 
tertindas di dunia ini. Karena itu kita men-
dukung kemerdekaan rakyat Palestina”. (bbc/
js)

Pidato Perdana...
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Prabowo tampak ditemani oleh sejumlah 
pejabat, salah satunya Wakil Ketua Umum 
Partai Gerindra Sugiono. Sugiono belakangan 
disebut-sebut bakal menjadi Menteri Luar 
Negeri dalam kabinet Prabowo.

Ia termasuk di antara sejumlah tokoh yang 
dipanggil Prabowo ke kediamannya di Ker-
tanegara pada 14 Oktober lalu.

Selain bertemu dengan Wakil PM AUstralia, 
Prabowo juga melakukan pertemuan bilateral 
dengan Menteri Luar Negeri Britania Raya dan 
Irlandia Utara.

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming 
Raka resmi dilantik sebagai Presiden dan Wakil 
Presiden Indonesia usai mengucap sumpah 
janji di Sidang Paripurna MPR, Minggu 
(20/10). Prabowo kini menjadi Presiden In-
donesia kedelapan, sementar Gibran menjadi 
Wakil Presiden ke-14.  ***

Prabowo Gelar...
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Di belakang Jokowi, 
mobil sejenis membawa 
sejumlah pejabat. Tampak 
di antaranya Panglima 
TNI Jenderal Agus Subi-
yanto, Kapolri Listyo Sigit 
Prabowo, dan Pj Gubernur 
Jawa Tengah Nana Sudjana.

Tiba di depan kedia-
mannya, Jokowi disambut 
keluarganya. Tampak 
adik-adiknya, Titik Sriyan-
tini dan Idayati didampingi 
suaminya, Anwar Usman.

Jokowi sekeluarga lang-
sung memasuki kediaman, 
diikuti Panglima TNI dan 
Kapolri.

Tampak pula calon gu-
bernur dan wakil gubernur 
Jateng Ahmad Luthfi - Taj 
Yasin Maimoen, calon wali 
kota dan wakil wali kota 
Solo, Respati Ardi-Astrid 
Widayani.

Dua pasangan tersebut 
merupakan kandidat kepala 
daerah yang diusung koalisi 
Indonesia Maju (KIM) di 
Pilkada 2024. (cnni/js)

Jokowi dan...
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Katanya, dalam sistem 

pemerintahan presidensial, 
PDIP tidak mengenal oposisi, 
juga tidak mengenal koalisi.

“Oposisi tidak harus 
menaruh, oposisi tidak harus 
mengambil cara dengan 
pemerintahan,” tambahnya.

Muzani menyebut PDIP 
tidak mengenal kata opo-
sisi, dan tidak mengenal kata 
koalisi, dan itulah sistem 
presidensial.

“Kalau kami masuk tidak 
berarti harus menaruh kad-
ernya di dalam kementerian. 
Kalau kami oposisi tidak harus 

selalu mengambil cara dengan 
pemerintahan,” ujarnya.

Meski Ketum PDIP 
Megawati Soekarnoputri tidak 
hadir dalam acara pelantikan, 
karena alasan kesehatan, na-
mun PDIP tetap memerintah-
kan 110 anggota MPR fraksi 
PDIP hadir dan menyukseskan 
acara pelantikan.

“Dan alhamdulillah 
teman-teman PDIP 110 hadir.. 
kami mengucapkan terima 
kasih karena kami merasakan 
ada kehangatan, kebersamaan 
luar biasa di sidang paripurna 
MPR yang baru saja berlang-
sung,” ujarnya, Ahad 20/10. 
(mi/cp)
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